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KEMENTREAN LNGKUNGAN WIDUP 

A. PELTJANG PASAR 

I. Peluang Sarnpah Sebagai Bahan Baku Kornpos 

Sampah padat pzrko rnenrpakan salah saht surnber masalah lingkungan dan 
besar. Penimbunan smpah menimbulkan ganggum 

lingkungan, seperti bau busuk, aaanya senyawa beracun atau senyawa yang merusak 
kesehatan. Sebalihya, sampah padat perkotaan ' nrpakan salah satu sumber 
bahan -balm pembuatan konzpos yang dapat me volume buangan sampah 

ke tcmpat pernbuangan ah &r (TPA). Dalm konteks global, 
pengutangan buangan TPA rnelalui kegiatan pengomposm secara 

an menjadi dab satu komponen swegis  dalam upaya pengxangan 

Secara urnurn. jenis s a p a h  dapat dikelompokkan menjadi d m  yaitu smpah 
organik dan sampah anorganik. Rata-rata persentase bahan organik sampah mencapai 
sekita 75 %, sehingga pengornposan menrpakan alternatif penangman yang penting. 
Pengomposm dapat nrengendd&an bahaya pencemaran yang mungkin terjadi, serta 
dapat rnenghasilkan 1:eulmgan bila diusahakan dengm baik. Hasil akhir dari proses 
pengomposan merdpakan bahan yang sangat dib an untuk menyuburkm lahan 
pertanian, yaiht untuk memperbaiki sifat kimia, dan biologi tanah, sehingga 
produkqivitas t a n m  at lebih tinggi. Keunggufm usaha perkornposan mtara lain 
tehologi yang dib sederhma, bbiya penangman relatif rendah, serta dapat 
dilakukan d a l m  skala kecil maupun besar. 

Kornpos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah inengalami 
proses pelapukan kareca adanya interaksi antara mikroorganisme (bclkteri pembus~k) 
yang bekerja di dal g dihasilkan dari pengomposm smpah dapat 
digunakan untuk menguatkan s lahan kritis, rnenggembwkan kembali lahan 

an, menggemburkm kembali tsenah p anm, sebagai bahan pebutup 
di TPA, reklamasi  pan^ pasca penambangan, dan sebagai media t 
mengurmgi penggunm pup* Emia. Penggunam kompos sebagai pup& smgat baik 
karena dapat memberikm beberapa manfaat, antara lain : 

a. Menyediakm unsur hara bagi tanah 
b. Mengger.bwkan tanah 
c. Memperbaiki s dan tekstur tanah 
d. Meningkatkan , aerasi d m  komposisi mikroorgmisme tanah 
e. Meningkatkan daya ikat tanah terhadap air 
f. Memudahkanp 
g. Menyimpan air 
h. Mencegah lapisan kering pada tmah 
i. Mencegah beberapa penyakit akar 
j. Meng pemakaian pup& buatan 
k. Menu aktifitas mikroorganisme yang rnerugikan 
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Pengalman d a l m  budidaya pertanim m e n u n j a m  bahwa penggunaan 
kompos &pat meningkatkm kesuburm tananan disebabkm perL&an strukhu: 
dan tekstur tanah, ketersediaan msur hara yang mudah d m  cepat diserap oieh lanalan, 
serta berkurangnya erosi tanah. Kompos her'-ualitas baik, da lm arti mengandung 
cukup unsur hara tersedia (available nutrients), layak dikategorikan sebagai pupuk 
organik (organik fertilizer). 

Koinpos diartikm sebagai ~ a t e r i  humus y ~ a g  relatif st;l.bil yang clhssilksrl dari 
proses pelapukm yang ditirnbulkan oleh bakteri yang secara alamiah mengurai bahan- 
bahan yang dapat diurai dalarn cmpurm sampah padat mtuk menghasilkm pupuk 
organik. Proses pengomposan dapat dilakukan secara aerobik d m  anaerobik. 
Pengomposan mengandalkm proses alami yang dihasilkan dari pelapukm bahan 
organik oleh mikroorganisme. Pelapukan rnuncul ketika bahan organik disediakan 
dengan rrdara dan kelernbabm sebagaimana pengomposan secara dami terjadi di dasar 
i~utan darn terbuka. Dalm sarana pengomposm yang dikelola, prasyarat dm keadaan 
tertentu seperti s&u d m  kelembaban, dikendalikan mtuk mengoptirnalkm proses 
pelapukm d m  mghas i lkm kompos yang cukup stabil untuk disirnpan d m  digunakan 
di lahan m a  berdamnpshk lingkungan b 

Pengernbangan us&a kornpos diharapkm dapat m e n d a h  persediaan pup& 
untuk budidaya pqrtanian. Peni penggunam kompos bermi tas  baik sebagai 
pupuk o~ganik ddam budidaya an (pertanman, perkebunan dan kehutanan), 
diharapkm men 
cendemg tern naik d m  sering tidak ters 

Indonesia sebagai negara bercorak a didominasi keGtan-kegiatan usaha 
yang banyak membutuhkan pupuk. K o q o s  bersifat d m  berfungsi sebagai pupuk 
memiliki ptensi pasar yang besar. Semen- bahan baku yang tersedia berupa 
smpah dengm sebagim besar komposisinya adalah bahan organik, c u h p  melimp~h. 

timbulm s a ~ p a h  di Kota Metropolitan d m  kota-kota 1 ya d a p t  dillhat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tirnbuian sampah d m  pengomposan di kota metropolitan dan kota lainnya. 

Konsmen kompos dapat digolongkm menjadi tiga, yaitu penggemar atau 
peeinta tmman  (hobbyist), pengusaha (tennasuk pengusaha mi), dan lembaga 

- I 
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No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 

Kota 1 
Kabupaten 

DKI Jakarta 
KotaBogor 
KotaDepok 

KotaTangemg 
Kota Bekasi 
Kab. Bekasi 

Kota Bmdmg 
Kab. Bandung 
Kota Cirebon 
Kab. Serang 

Jumlah 

Timbulm 
Ton/I-Iari 
6,400 
526 
675 
784 
1,063 
287 
1,625 
1,857 
150 
1,062 
23,992 

KOMPOSISI 
Orgmib 

Pengomposm 
(tohari)  Non organik 

Bahm 
220 
80 

120 

120 
108 

76 
744 

Hasil 
55 
20 
30 

30 
27 

19 

181 

(%) 
65 
75.27 
66 
80 
76 
70 
60 
65 
93 
80 
730.27 

(%) 
35 

24.73 
34 
20 
24 
3 0 
40 
25 

7 
20 

259.73 



(pemerintah maupun non konsumen memb 
kompos dengan karakter ristik konsumen kompos 
dideskripsikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik konsumen kom~os. 
Konsumen b 

tman,  jalur 
hijau, kebun 
ray% 
pemulihan 
lahan kritis, 
reboisasi 

Preferensi I Kebutuhan 
Harga mwah, I Sedang - 
ketepatm 
waktu 
penyedi aan 
sesuai jadwal 
proyek. Mutu 
kurang mer?jadi 

I 

Mutu, 
penmpilan 

Besar 

Contoh 

dinas kebersihan, 
dinas pertanian, 
dinas kehutanan 

Sektor swasta smpai  sat ini mempakan konsurnen terbesar kompos dengan 
estirnasi kasar konsurnen sekitar 60 %. Pennl lain sekitar 30 % dari lembaga 
peme,intahan d m  non pemerintahan, serta 10 % 
jumlah komsumen, konsmen swask d 
relatif kecil n m m  dengan jmlah pe 
dengan adanya Program G e h ~  u n a  rnerehabilitasi hutarr dan lahan kritis, 
gemi terhadap kornpos cukup si-onifikan. Rencana penggunaan kompos untuk 
Cerhan tahm 2005 di Jawa Barat, Banten, DKI J;rkarta dan hTPT Dephut di Jawa Barat 
mencapai 2.5 juta kg kompos seperti tercanturn pada Tabel 3. 

I 

Kebanyakan produsen kompos ymg dewasa i& beroperasi secara komersial 
hrskala kecil dan menghadapi kesulltan dalarn memasarkan produk mereka, s e b ~ b  
produk akhir mereka hanya kornpos putih (plain kompos) dengan kvldungan hara yang 
dapat diserap tanman tidak pasti, berbeda dengan pup& o r g a d  (organic fertilizers). 
Komps putih hanya merupakan substrat untuk media ttunbuh tanman tanpa unsw 
hara makro dan rnikro yang signifikan y a g  mungkin rnerniliE kemampum m a  
meningkatkan kernampurn fisik tanah, khususnya s , porositas, dan tekstur, tetapi 
tidak dapat meningkatkm kesubwan kimia tanah. Lebih jau!!, komps put& lebih 

Sedang 

Kecil 
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Kebm hortikultura, 
perkebunan, taman, 
p a b g  golf, 
lapmgan olah raga, 
pernbangunan 

penyewm tanman, 
tambak 
Pemilik tanman 



Tabel 3. Rencana penggunaan pupuk kompos di Jaw? Sarat, DKI Jakarta dan Banten+ 
organik d& anorganik pada GE 2005 

I No I Propinsi / Kabupaten I Luas (Ha) I Kebutuhan pupak (Kg) I Keterangan 

24 1 Kodya Jakarta Pusat I 50 1 5,000 / 2,000 / I 
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berperan sebagai pengembur tanah (soil conditioner) Jaipada pupuk organik. 
Pengaym kompos dengan unsw hara yang dibmb&an dari piclp& buaw (artificial 
fertilizer) pun tidak akan menghsilka~ pup& ~iganik yang szsunggd1nya, karens 
unsur yang d i t a n ~ b a a n  bersifat kirr;.i atau buatan. Pem an kompos perlu 
dibedakan dengan pupuk organik, kompos bukan pupuk organik maupun penggantinya. 

Unsur hara yang tersedia dalam pup& organik yang sesungguhya mempakan 
h&il proses pelapvkan bahan organik itkt sedirj, yang dapat disebabk.arl oleh ham yang 
dilepaskan dan ditingkatkan oleh mikroorgmisme dan sepenuhnya tergantung pada 
nilai hara bahan mentahnya. Untuk menghasilkan pupuk organik sesungguhya, proses 
pelapukan bahan organik membutuhkan beberapa mikmorganisme yang rnerniliki peran 
d m  hngsi b a s  masing-masing (Budhiyono, 2004). Terdapat beberapa vendor bahan 
inokulan peningkatm pelapukan (decomposing enhancer inoculants) tetapi hanya 
sedikit yang meyediakm inokulan pengatur peningkatan pelapukan dan penglepas hara 
(decomposing enhancer and n release regulating inoculants). Survei yang 
dilakukan kepada pemsahm an dan kehutanan skala menengah dan besar 
menunjukkan bahwa mereka lebih membd p u p a  organik daripada sekedar 
kornpos. Penggunaan pup& organik d d m  aman hutan, sebagai contoh, 
dapat menghemat penggunaan pup& buatan secara nyata. 

a kebanyakan produsen kompos yang telah beGalan berprodksi 
masih mengandalkan proses sederhma, sehingga produk yang dihasikan hanya berupa 
kompos biasa &bat masal& kekurangan modal, baik investmi &tap rnauolun modal 
ke rja: juga keterbatasan pengetahuan. Dengan produk tersebut, maka komps  saat ini 
masih belunn bisa bersai baik dengan p u p a  organik maupun p q u k  kimia. 
Pada usaha skda kecil an dua ton oer hari) dengan rnenghadapi masalah 
kekurangan modal, baik investmi tetap maupun modal kerja, tidak mudah bagi 
prodwen kecil untuk b bang semra alamiah menjadi usa! rnenengah apalagi 
besa, terutama karena p y a  visi bisnis, pengalman man@en=en dan keahlian 

3. Bersaingan Harga Prodark Kompos 

Harga kompos di pasaran cukup rnenjadi dasan pentiing bagi konsurnen 
professiond maupun p e m e r i n ~ .  Harga yokok produksi per kg kompos di tingkat 
produsen berkisar Rp 150 smpai Rp 300, di tingkat konsurnen eceran harga jual 
beragarn hingga Rp 1000 smpai Rp 1650, dipeng jarak trmportzsi, jenis 
konsurnen, kebutuhan pernbelian, rnutu dan lain-lain. Konsurnen dengan kebutuhan 
skala besar dewasz ini membeli dengan harga tertekm sampai Rp 350 per kg. Esaran 
harga kompos di berbagai daerah Jawa Barat dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kisaran harga kornpos di pas di Jawa Barzt (Rpkg). 

I 50 kg franko pabrik / 
Cirebon 300 1 300 1 3 5 0  I 

L I 
-.. - - -  - - -  I 

Sumber : observasi lapangan 

Ciamis 
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300 3 00 400 
50 kg frank0 pabrik 
Kernasan 5,25 dan 



t a a a g a  kompos yang tidak t e j m i n  dan terlin memungkinkan - 
g mengmbi.1 mGin cukup besar untuk penjualan i kecil maupun 

kebutuhan menaadak atau mendesak. 

4. Sisteln Dist&busi Pasar Kompos 
Kompos diperdagangkan dengan tujuan sebagai barang jadi untuk penggunaan 

oleh konsumen atau sebagai bahan baku untuk diolah lebih lanjut menjadi kompos 
yang siap dipasarkan ke konsumen. Salutan pemas kompos melibatitan produsen, 
pemgumpul, peranma, pembeli dan pengguna. Pengumpul ~llembeli kompos dari 
produsen skala keeil, men ulkannya dan rnenunggu pembeli. Peranma adalah 
pedagang yang &if bempaya memperoleh pernbeli atau penyedia ko~llpos dm 

ke ja.  Pembeli dan pengguna lazimya sama, n m u n  dapat 
m e  digunakan oleh p W  lain. Produsen dapat merupakan 
mpos rne~ltah menjadi kompos yang siap dipasarkan mtuk 

pengguna akhir. Da lm mengantisipasi panjangnya rantai distribusi d m  menillgkatkan 
profesiondisme pemas para produsen, maka langkah pengefektifan asosiasi 
produsen komps  dan promsi serta sosialisasi prod& telah menjadi k~bijakan 
perneriintah yang perlu t e rn  digalakkal. 

Memenhap1 L gan H i d u ~  (KEH) melalui proyek Design for Global 
bv i r~nnrent  Facility Mechanisme for Compost, telah membina 21 produsen 
kornpos (1 1 produsen skda kecil, 6 produsen skala menengah, 4 produsen skaIa besar) 
untuk mengolah smp& padat organ& tennasuk svnpah pasar menjadi kompos. 
SampG dengan Desember 2004, total kapasitas produksi dari ke-21 produsen adaiah 
sebesar 155,4 tofiari.  

Reaiiisasi produksi dan penjualan kompos per hari dari produsen l m a  skala 
kecil, menengah d m  besar per Oktober 2004 d ilihat pada Tabel 5. Prodirsen 
komps  sesuai jurnlah hari efektif, secara kes mencapai 75 % dari target. 
Produsen skala kecil rnelarnpawi target (129 %), demikan pula skala menengah (121 
%), sementara skala besar tidak njencapai target (52 %). 

Tabel 5. Kapasitas, target d m  realisasi produksi serta penjmlan, d m  stock kompos 

Perkembangan menunjukkan pencapaim produksi skala besar relatif sulit, 
berhubung kesulitan-kesulitan dalarn pengadam bahan baku, manajemen produksi, dm 
penguasaan jaringan pasar serta pernasalahan sosial di sekitmya. Dari sisi penjualan, 
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total produksi tersebut te jual sebanyak 80 % dan rnenyisakan stok sebanyak 3.490 ton. 
Prodwen kecil telah n ~ e n j d  85 % dari seluruh prodtlksinya, p r o d w i ~  rr~erlengah 77 % 
semi produsen besrv 8G %. D a i  sisi pei-putarart. usaha, produsen skda kecil telah 
melmpzi:' jumlah produksi ymg ditargetkan d a l m  kontrak. Hal ini mengindikasikan 
kelestarian usaha produsen skala kecil telah muncul. 

1. Bahm baku kompos tersedia cukup melimpah, karena kandungan bahan organik 
rata-rata mencapai 70 %. 

2. Pasar kompos dapat diklasifkasikm menjadi tiga pangsa mencakup : 
a. Penchta tanman (hobbyist) 
b. Pengusaha kornersial (usaha swasta maupun timi) 
e. Lembaga (baik pemerintah maupun non pemektah). 

3. Potensi pasar kompos s e e m  kesel sangat besar temtama dari sektor pe 
dan kehutanan, nmun belum te secara melembaga dan mekanisme pasar 
yang salhg menguntungkan. 

instiasional m a  kepentingm proye yek publik dewasa ini rnenjadi 
- inearan yang paling men& mtuk m d & a  

5. Pasar yang telah ada dan leb adalah produsen berskala kecil. 
potensial (masih rnem upaya merealisasikan) skala besar dari pangsa 

swasta antara lain : 
a. Departemn Pe 

d. Pemerintah Daerah (Kota dan Kabu-ten) - Dkas P 
e. Perusaham-Perusaha Perkcbunan 

7. Persahgan pasar kompos bersifat eksternal, yakni perssningan dengan kompos 
L,rbahm baku selain sarnpah terutarna menur, maupun dengan pupuk k h i a  yang 
telah mapan. 

8. fnvestasi usaha pengompsm dalam industri yang belurn mantap kurang menarik, 
nmun  dengan dukungan sdsidi, peIuang pasar kompos menjadi cukup menarik. 

2. Saran 

1, Agar produk kolnipos mendapatkan pasar seperti pup& kirnia dm pup& organik, 
rnaka perfu ada gembinam teknis d m  mmajemen bagi para produsen untuk 
rneningkatkan halitas sesuai dengan permi 

2. Strategi dalarn me ap peluang pasar komps  yang sebagian besar masih 
bersifat potensial dis mensosialisasikm m d m t  kompos atau pupuk organik 
melalui : 
a. Promosi melalui media rnassa atas ketersediaan produksi yang kontinyu dan 

keuntungan jangka panj ang. 
b. Pembuatan demplot-demplot oleh produsen yang bekerjasama dengan 

pemefintah. 
3. Diversifikasi pemanfaatan kompos seperti mtuk pakan tern&. 
4. Pengemasan produk yang menarik agar mudah diangkut dan mudah digunakan. 
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